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ABSTRAK

Selokan Mataram adalah salah satu sistem irigasi penting di Yogyakarta yang mengalirkan air dari
Sungai Progo ke lahan pertanian. Efisiensi dalam distribusi air sangat penting untuk meningkatkan
hasil pertanian . Penelitian ini membahas penggunaan algoritma Depth First Search (DFS) untuk
mencari jalur distribusi air dari titik hulu ke sawah tertentu dalam jaringan irigasi. Data seperti titik
- titik irigasi , pintu air , dan lahan pertanian serta hubungan antar titik dimodelkan dalam bentuk
graf . Hasil pengujian menunjukkan bahwa DFS mampu menemukan semua jalur yang mungkin
dari titik hulu menuju sawah yang dituju. Visualisasi graf dibuat untuk memudahkan analisis
mengenai rute distribusi air.

Kata Kunci: Selokan Mataram, DFS, Jaringan Irigasi, Graf, Pencarian Jalur.

ABSTRACT

Selokan Mataram is one of the important irrigation systems in Yogyakarta that delivers water from
the Progo River to agricultural land. Efficiency in water distribution is essential to increase
agricultural yields. This research discusses the use of the Depth First Search (DFS) algorithm to
find water distribution paths from upstream points to specific rice fields in the irrigation network.
Data such as irrigation points, sluice gates, and farmland as well as the relationship between
points are modeled in graph form. The test results show that DFS is able to find all possible paths
from upstream points to the intended rice fields. Graph visualization is made to facilitate analysis
of water distribution routes.
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PENDAHULUAN

Selokan Mataram adalah saluran irigasi yang dibangun saat Jepang menguasai
Indonesia pada tahun 1944,

Sampai sekarang , saluran ini tetap berfungsi sebagai salah satu sumber distribusi air
utama untuk lahan pertanian di Daerah Istimewa Yogyakarta. Saluran ini dimulai dari
Sungai Progo dan mengalir melalui beberapa wilayah di Sleman serta sekitarnya.
Sepanjang jalurnya, Selokan Mataram memiliki banyak cabang dan pintu air yang
membagi aliran udara ke berbagai kanal sekunder . Kompleksitas dari banyak cabang ini
menyulitkan dalam menentukan jalur terbaik atau alternatif untuk mengalirkan udara ke
titik tujuan tertentu, terutama ketika terjadi perbaikan saluran atau aliran aliran.

Dalam bidang ilmu komputer, jaringan irigasi tersebut dapat dilihat sebagai graf
berarah. Titik - titik penting seperti hulu, pintu air , cabang, dan sawah diterjemahkan
menjadi simpul (vertex), sedangkan saluran yang menghubungkan titik - titik ini disebut
sebagai sisi (edge). Salah satu cara untuk menelusuri graf ini adalah dengan menggunakan
algoritma Depth First Search (DFS). Algoritma DFS bekerja dengan cara menelusuri satu
jalur sejauh mungkin, lalu kembali (backtracking) untuk mengeksplorasi jalur lainnya.
Dengan metode ini, seluruh jalur sederhana (simple path) antara dua titik dalam graf dapat
ditemukan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan DFS dalam konteks pencarian
rute, penelusuran pohon keputusan, dan memecahkan teka- teki labirin . Namun,
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penerapan langsung DFS pada jaringan irigasi, khususnya untuk mencari seluruh jalur
yang mungkin, masih langka. Oleh karena itu, penelitian ini fokus pada penerapan
algoritma DFS untuk menemukan semua jalur dari titik hulu menuju sawah tujuan di
jaringan irigasi Selokan Mataram.
Tujuan dari penelitian ini adalah:
(1)Memodelkan jaringan irigasi Selokan Mataram dalam bentuk graf berarah.
(2)Menerapkan algoritma DFS untuk menemukan semua jalur dari hulu ke titik tujuan.
(3)Dan menyebarkan hasil pencarian jalur yang diperoleh.
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengelolaan
sumber daya udara, khususnya sebagai alat bantu dalam analisis distribusi udara dan
perencanaan jalur alternatif pada sistem irigasi yang kompleks.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan memodelkan jaringan
irigasi Selokan Mataram sebagai graf berarah yang terdiri dari simpul-simpul penting
(hulu, pintu air, cabang, dan sawah) serta sisi yang merepresentasikan saluran
penghubung. Algoritma Depth First Search (DFS) diterapkan untuk menemukan seluruh
jalur sederhana dari simpul awal (hulu) menuju simpul tujuan (sawah target).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Implementasi
Program Python yang dibuat menggunakan algoritma Depth First Search (DFS)
dijalankan pada model graf jaringan irigasi Selokan Mataram sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 1. Simpul awal yang digunakan adalah Hulu dan simpul tujuan adalah Sawah
5. Hasil eksekusi program ditunjukkan pada Gambar 2.

Welcome to Copilot

Gambar 2. utput program DFS pada jaringan irigasi Selokan Mataram

Semua jalur dari Hulu ke Sawah 5 (total 3):

1. Hulu -> Pintu Air A -> Cabang 2 -> Cabang 4 -> Sawah 5
2. Hulu -> Pintu Air B -> Cabang 2 -> Cabang 4 -> Sawah 5
3. Hulu -> Pintu Air B -> Cabang 3 -> Cabang 4 -> Sawah 5

Berdasarkan hasil tersebut, ditemukan tiga jalur sederhana yang menghubungkan
Hulu ke Sawah 5. Jalur pertama dan kedua melewati Cabang 2, sedangkan jalur ketiga
melewati Cabang 3 sebelum menuju Cabang 4 yang langsung terhubung ke Sawah 5.

2. Visualisasi Jaringan

Untuk mempermudah pemahaman, jaringan irigasi dimodelkan dalam bentuk graf
berarah. Simpul digambarkan sebagai lingkaran, sedangkan sisi sebagai panah yang
menunjukkan arah aliran air. Visualisasi ini memungkinkan pengguna untuk melihat titik-

218



titik strategis dan jalur yang ditemukan oleh DFS (Gambar 3).

Semua Jalur DFS dari Hulu ke Sawah 5

Sawah 6

Sawah 3

Cabang z—510an ¢

P;ntu Air &

Sawah 5 Capangs

Sawah 1

Cabang 1

i Sawah 4

Gambar 3. Visualisasi graf jaringan irigasi Selokan Mataram dengan jalur hasil DFS
3. Analisis Hasil
Hasil menunjukkan bahwa algoritma DFS berhasil menemukan seluruh jalur
sederhana yang menghubungkan Hulu dengan Sawah 5.
1. Kelebihan:
a. DFS dapat menemukan semua jalur tanpa melewatkan rute yang valid.
b. Implementasinya sederhana dan mudah dipahami.
2. Keterbatasan:
a. Pada graf dengan jumlah simpul dan cabang yang besar, jumlah jalur yang dihasilkan
dapat sangat banyak, menyebabkan waktu eksekusi meningkat secara signifikan.
b. DFS tidak mempertimbangkan bobot atau kapasitas saluran, sehingga tidak secara
langsung memberikan jalur optimal berdasarkan kriteria tertentu (misalnya jarak
terpendek atau debit terbesar).
4. Perbandingan dengan Metode Lain

Jika dibandingkan dengan algoritma Breadth First Search (BFS), DFS lebih cepat
dalam menemukan jalur pertama pada jalur yang panjang, tetapi BFS lebih cocok untuk
mencari jalur terpendek dalam jumlah langkah. Namun, untuk enumerasi semua jalur
sederhana, DFS lebih efektif karena pendekatannya yang sistematis dalam menjelajahi
setiap cabang hingga tuntas..

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan algoritma Depth First Search (DFS) pada
jaringan irigasi Selokan Mataram mampu:

1. Menemukan seluruh jalur sederhana dari simpul Hulu menuju simpul tujuan (Sawah

5) sesuai dengan struktur graf yang dimodelkan.

2. Memberikan gambaran yang jelas mengenai alternatif rute distribusi air yang dapat
digunakan saat jalur utama tidak dapat dilalui.

3. Menghasilkan visualisasi graf yang memudahkan analisis posisi simpul-simpul
strategis dalam jaringan.

DFS terbukti efektif untuk enumerasi jalur pada graf dengan skala kecil hingga
menengah. Namun, untuk jaringan yang lebih kompleks, jumlah jalur yang dihasilkan
dapat meningkat secara eksponensial, sehingga diperlukan optimasi atau pembatasan
pencarian.
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Saran

1. Menambahkan atribut bobot pada sisi graf, seperti panjang saluran atau kapasitas
debit, sehingga dapat dilakukan analisis jalur optimal menggunakan algoritma
berbobot seperti Dijkstra atau A*.

2. Mengintegrasikan data kondisi lapangan secara real-time untuk mendukung
pengambilan keputusan operasional pada jaringan irigasi.

3. Mengembangkan antarmuka visual yang interaktif sehingga pengguna dapat memilih
simpul awal dan simpul tujuan secara dinamis, lalu melihat jalur yang dihasilkan.

DAFTAR PUSTAKA

Cormen, T. H., Leiserson, C. E., Rivest, R. L., dan Stein, C. (2009). Introduction to Algorithms
(Edisi ke-3). Cambridge, MA: The MIT Press.

Goodrich, M. T., dan Tamassia, R. (2014). Algorithm Design and Applications. Hoboken, NIJ:
Wiley.

Harahap, M. (2019). “Penerapan Algoritma Depth First Search pada Pencarian Rute Jaringan Jalan
Kota Medan.” Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi, 8(2), 101-110.

Pemerintah Daerah DIY. (2020). Profil Selokan Mataram. Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan dan
Energi Sumber Daya Mineral DIY.

Rahman, F., & Sari, D. P. (2021). “Analisis Perbandingan Algoritma BFS dan DFS dalam
Penelusuran Graf untuk Pencarian Jalur.” Jurnal Ilmiah Teknologi dan Rekayasa, 14(1), 55—
62.

Sedgewick, R., dan Wayne, K. (2011). Algorithms (Edisi ke-4). Boston: Addison-Wesley.

220



